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ABSTARCT 
Especial problems in this research lowering result of learning student caused by 
use of method or inappropriate study media so that do not improve the result learn 
the student. as for this research target is to improve the result learn the student of 
class of IV SD DDI Branch the Parigi of through method Demonstrate the. this 
Research Device is executed in 2 cycle, with every cycle of through 4 phase: (1) 
planning, (2) execution, (3) of this and refleksi. Research. observation is executed 
in class IV with the student amount 24 people. Data collecting conducted with the 
final gift tes of action and observation sheet learn and student of every cycle. 
Data-Processing conducted with the analysis qualitative and quantitative. Result 
of research of execution of action showing that demonstration method can 
improve the result learn the student, this matter is visible from research result 
which menunjukan that at final action of cycle I complete student individually 
amount to 18 people from 24 student is so that obtained complete of klasikal 75% 
and absorpsion klasikal of equal to 74,56%. At final action of cycle II which 
complete individually 20 people is so that obtained complete of klasikal 83,3% 
and absorpsion klasikal 85,7%. Matter of this means study of cycle 11 have 
fulfilled the efficacy indicator with the minimum absorpsion klasikal 65% and 
complete learn the minimum klasikal 80 %. Pursuant to absorpsion klasikal and 
complete learn the klasikal of  activity of cycle study II, inferential hence that 
study repair by using demonstration method can improve the result learn the 
student of subject IPA in class 1V SD DDI Branch Parigi. 
Keyword: Method Demonstrate the, Result Learn. IPA. 
I. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya memahami IPA tidak semata-mata menghafal fakta-fakta, 
tetapi juga belajar mengadaptasikan prinsip dasar IPA kedalam penerapannya 
pada kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya membantu siswa menghubungkan 
IPA dengan dunia sehari-hari mereka, melainkan juga membantu untuk 
membentuk keterampilan-keterampilan yang akan menjadikan mereka pengambil 
keputusan yang bertanggung jawab dan pemikir yang kritis. Untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-
 
 




perbaikan peningkatan mutu pendidikan untuk berbagai mata pelajaran, 
diantaranya mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam). Namun fakta 
dilapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Kurangnya inovasi dan media penunjang pembelajaran merupakan suatu 
kendala dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan siswa cepat 
bosan, kurang aktif, sehingga tujuan pembelajaran IPA tidak tercapai sesuai yang 
diharapkan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru sebagai tenaga pendidik 
seharusnya selalu meningkatkan kualitas profesionalnya yaitu dengan cara 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, memberikan aplikasi dan teori-
teori yang telah dikemukakan dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
belajar mengajar, serta mengusahakan peserta didik memiliki hubungan yang erat 
dengan guru, teman-temannya dan juga lingkungan sekitarnya. Salah satu metode 
yang digunakan yaitu menggunakan metode demonstrasi.  
Metode demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan   
peragaan   untuk   memperjelas   suatu   pengertian   atau   untuk memperlihatkan 
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada murid. Untuk 
memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan oleh guru 
atau anak didik itu sendiri. 
Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan, penulis dapat simpulkan 
bahwa metode demonstrasi dalam penelitian ini adalah metode mengajar oleh 
guru yang memperagakan (mendemonstrrasikan) atau menampilkan beberapa 
peragaan didepan siswa tentang aplikasi teori-teori yang telah dijelaskan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru sebagai tenaga pendidik 
seharusnya selalu meningkatkan kualitas profesionalnya yaitu dengan cara 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, memberikan aplikasi dan teori-
teori yang telah dikemukakan dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
belajar mengajar, serta mengusahakan peserta didik memiliki hubungan yang erat 
dengan guru, teman-temannya dan juga lingkungan sekitarnya. Salah satu metode 
yang digunakan yaitu menggunakan metode demonstrasi.  
Metode demonstrasi merupakan suatu upaya dengan menggunakan peragaan 
yang ditunjukan pada siswa yang tujuannya agar supaya semua siswa lebih mudah 
 
 




dalam memehami dan mempraktekan dari apa yang diperolehnya dan dapat 
mengatasi suatu permasalan. Tentunya guru harus melibatkan siswa secara 
langsung dan mengarah kepada penyelidikan dan pemecahan masalah sehingga 
siswa dapat pengembangkan pemahamannya sehinnga dapat menyelesaikan 
tugasnya. 
Hal lain mengenai metode demontrasi, telah diungkapkan oleh Raditya 
Panji (2008:5) Metode demonstrasi merupakan metode yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi melalui pengenalan suatu hal yang belum dikenal oleh 
anak tentang apa manfaat bagi perkembangan anak dan meningkatkan kreatifitas 
anak. 
Model demonstrasi ini dapat bersifat kontruktivis bila dalam demonstrasi 
guru tidak hanya menunjukkan proses ataupun alatnya, tetapi disertai banyak 
pertanyaan yang mengajak siswa berpikir dan menjawab persoalan yang diajukan. 
Maka demonstrasi yang baik selalu diawali dengan pertanyaan-pertanyaan dari 
guru (Suparno, 2007). 
 Menurut Adam Aminullah (2007: 77-78) bahwa metode demonstrasi dapat 
digunakan dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja. Artinya disekitar kita 
dapat digunakan untuk melakukan demonstrasi warna seperti mengenalkan 
pencahayaan dengan degradasi warna kepada anak.  
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah : Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
Kelas IV dapat ditingkatkan melalui Metode Demonstrasi ?. 
Tujuan utama yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV melalui 
metode demonstrasi di SD DDI Cabang Parigi. 
 
 




II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD DDI Cabang Parigi. Subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV berjumlah 24 orang siswa, terdiri atas 
10 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada model penelitian yang mengacu 
pada modifikasi yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Depdiknas, 
2005). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan 
tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.  
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa. Sedangkan Data 
kualitatif yaitu data yang hasil observasi aktivitas peneliti. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara: 1) 
Pemberian tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diberikan 
disetiap akhir tindakan (siklus) ; 2) Observasi. Dari pemberian tes yang diberikan 
kepada siswa peneliti  mendapatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
rumus (sumber : Depdiknas, 2001:37) sebagai berikut : 




  X 100% 
Keterangan : 
x :  Skor yang diperoleh siswa 
y :  Skor Maksimal Soal 
DSI :  Daya Serap Individu 
2. Ketuntasan Belajar Klasikal 
KBK  =  
∑ 𝑁
∑ 𝑆
 X 100% 
Keterangan : 
∑ N  :  Jumlah Siswa yang Tuntas 
∑ S  :  Jumlah Siswa Seluruhnya 
KBK :  Ketuntasan Belajar Klasikal 
3. Daya Serap Klasikal 
 
 




DSK   =  
∑ P
∑ I
 X 100% 
∑ P  :  Skor yang diperoleh 
∑ I  :  Skor ideal seluruh siswa 
DSK :  Ketuntasan Belajar Klasikal 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi dan pemberian 
tes. Adapun tahap-tahap analisis  data adalah sebagai berikut: a) Mereduksi Data, 
b) Menyajian Data dan c) Verifikasi/Penyimpulan. 
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan 
siswa yang diperoleh melalui hasil analisis observasi siswa yang bersumber dari 
kriteria tarap keberhasilan (Depdiknas, 2005) sebagai berikut :  
Persentase nilai rata-rata= 
Jumlah Skor
Skor maksimum 
 x 100% 
90% ≤ NR ≤ 100% 
70% ≤ NR ≤ 90% 
50% ≤ NR ≤ 70% 
30% ≤ NR ≤ 50% 
0%  ≤ NR ≤ 30% 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajamya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini 
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Hasil analisis tes secara singkat dapat 






Tabel 1. Hasil Analisis Tes Akhir Tindakan Siklus I 
 
 




No. Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor Tertinggi 58 
2 Skor Terendah 23 
3 Jumlah Siswa 24 orang 
4 Banyak Siswa Yang Tuntas 18 orang 
5 Presentase Tuntas Klasikal 75 % 
6 Presentase Daya Serap Klasikal 74,56% 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan materi  batang tumbuhan,kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes akhir 
siklus I untuk mengetahui hasil belajar siswa.Bentuk tes hasil belajar yang 
diberikan adalah uraian dengan jumlah soal 5 butir.Siswa yang menjawab sesuai 
soal dengan benar memperoleh nilai 58. 
Berdasarkan tabel analisis diatas,persentase tuntas klasikal yang diperoleh 
sebesar 75%,hal ini menunjukan belum mencapai persentase ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80 %. Sedangkan daya serap klasikal 
(DSK) sebesar 74,56% sudah mencapai target yang ditetapkan,yaitu DSK sebesar 
65%. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I dan tes 
hasil tindakan siklus I selanjutnya dilakukan evaluasi. Hasil evaluasi siklus I 
digunakan sebagi acuan untuk merencanakan tindakan lebih efektif untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik pada siklus berikutnya. Adapun hasil 
evaluasi siklus I yaitu : 1). Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang,atau 
siswa masih cenderung bermain dengan temannya sehingga tidak dapat 
berkosentrasi penuh pada saat guru menjelaskan materi. Hal ini ditunjukan oleh 
hasil analisis observasi aktivitas siswa masih dalam kategori cukup atau belum 
mencapai indikator yang ditentukan. 2). Masih banyak siswa yang ragu,takut dan 
malu-malu bertanya saat diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 
yang mereka tak pahami. 3). Ketika menyelesaikan soal tes hasil belajar,beberapa 
siswa yang belum paham cenderung menyontek pada temannya. 4). Dari hasil 
analisis tes hasil belajar siswa diperoleh presentase ketuntasan klasikal 
74,56%,belum mencapai indikator keberhasilan penelitian ( 80%). 
 
Tabel 2. Analisis Tes Hasil Belajar Tindakan Siklus II 
 
 




No. Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor Tertinggi 44 
2 Skor Terendah 20 
3 Jumlah Siswa 24 
4 Banyak Siswa Yang Tuntas 20 
5 Presentase Tuntas Klasikal 83,3 % 
6 Presentase Daya Serap Klasikal 85,70% 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II 
dengan metode demonstrasi,kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes akhir 
siklus II untuk mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang 
diberikan adalah uraian jumlah soal 5 butir. Siswa yang menjawab semua soal 
dengan benar memperoleh nilai 44. Tiap butir soal mempunyai skor yang berbeda. 
Dari hasil analisis tes tindakan siklus II seperti yang terlihat pada tabel 2 
telah mencapai kriteria tuntas belajar secara klasikal yaitu 83,3 %. Oleh karena itu 
sesuai dengan kriteria tersebut,maka materi pembelajaran dianggap tuntas dengan 
tujuan pembelajaran sudah dapat dicapai. 
Ada beberapa hal yang dapat dilihat pada pelaksanaan siklus II selain 
persentase nilai aktivitas rata-rata siswa dan guru,juga diperoleh hasil belajar yang 
hasilnya sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.Hasil ini 
diperoleh karena dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II aktivitas seluruh siswa 
semakin meningkat ,hal ini dilihat dari lembar observasi yang dilakukan dalam 
kriteria sangat baik,semua siswa sudah mulai terbiasa untuk berdiskusi serta 
saling memberikan infomasi sesama anggota kelompok. Siswa sudah berani 
mempersentasekan hasil kerja kelompok maupun tugas individu 
Dari hasil tes kognitif dapat diketahui bahwa secara umum telah dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Ketika dilakukan tindakan siklus II ,hasil yang 
diperoleh lebih baik dibandingkan pada siklus I.  Dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 83,3 % pada siklus II sementara pada siklus I hanya 75 %. Dengan 
demikian menunjukan bahwa ,dari segi proses dan hasil pembelajaran siklus II 









Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan,ada beberapa hal yang 
menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu pada hasil siklus I,ketuntasan 
belajar klasikal hanya mencapai 75% dari standar ketuntasan klasikal yang 
ditentukan.jumlah siswa yang tidak tuntas berjumlah 6 orang siswa,ini 
menunjukan bahwa hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Keadaan tersebut dikarenakan pada kegiatan demonstrasi di tiap kelompok masih 
didominasi siswa yang berkemampuan akademik tinggi hal ini berdampak pada 
kurangnya pemahaman  siswa terhadap materi yang sedang diajarkan. Pada siklus 
I terdapat 4 orang siswa yang belum memiliki ketuntasan individu. Sehingga 
belum mencapai ketuntasan klasikal yang ditentukan sebesar 80%. Peneliti terus 
melakukan perbaikan dalam pengolahan pembelajaran dan berupaya membimbing 
siswa yang mengalami permasalahan ditiap proses kegiatan belajar 
mengajar,sehingga upaya tersebut terlihat jelas  pada siklus II ke 4 siswa tersebut  
mengalami peningkatan dalam hasil belajar mereka karena siswa tersebut mau 
memperbaiki hasil belajar mereka.   
Pada siklus II ketuntasan belajar klasikal mencapai 83,3 % jumlah siswa 
yang tidak tuntas berkurang menjadi 4 orang 2 orang diantaranya sampai masuk 
pada siklus II tetap tidak mengalami peningkatan dalam hasil belajarnya. Siswa 
tersebut adalah inayah dan akmal kedua siswa tersebut mempunyai kebiasaan 
buruk suka mengangu teman lainnya dan hanya asik bercerita dengan teman 
lainnya. Saat  proses pembelajaran berlangsung kedua siswa ini sering membuat 
teman sekolompoknya marah karena tidak aktif dalam kelompoknya hanya 
mengharapkan teman yang sekelompoknya mengerjakan tugas  yang diberikan . 
akhirnya pada saat mengerjakan tes pada akhir siklus tidak semua soal yang bisa 
dijawab dengan benar. Kedua siswa lainnya yaitu bulan dan moh.saleh pada 
pertemuan pertama diawal siklus II tidak dapat hadir karena salah satu anggota 
keluarga mereka meninggal dunia. Kondisi ini membuat mereka tidak dapat 
mempersiapkan diri dengan belajar sebelum mengikuti ujian yang 
diberikan,sehingga mereka tidak dapat menjawab  soal dengan benar. Namun 
secara garis besar hasil belajar pada siklus II dapat dikatakan mencapai target 
 
 




yang ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan berkurangnya jumlah siswa yang tidak 
tuntas. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian,dapat disimpulan bahwa 
pengunaan metode  demonstrasi dapat meningkat hasil belajar siswa kelas IV SD 
DDI Cabang Parigi. Hal ini dapat terlihat pada kegiatan pembelajaran  pada siklus 
I  yang materi ada peningkatan,tetapi belum mencapai hasil yang diharapkan 
sehingga peneliti melanjutkan pada kegiatan siklus II. 
Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dengan jumlah siswa 24  
orang,diperoleh siswa yang tuntas secara individu sebanyak 18 orang dan 6 orang 
yang belum tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 75% dan 
persentase daya serap klasikal sebesar 74,56%. Pada siklus II siswa yang tuntas 
sebanyak 20 orang dan terdapat 4 orang yang  tidak tuntas dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal 83,3 % persentase daya serap klasikal sebesar 85,70 % 
terdapat peningkatan sebesar 11,14 % dari persentase daya serap klasikal siklus I. 
Hal ini menunjukan penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV di SD DDI Cabang Parigi. 
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